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untuk menginternalisasi aspek konservasi alam dalam pengelolaan sumber 

daya alam di luar kawasan konservasi dalam skala bentang alam. 

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Indonesia (KLHK) telah 

menyiapkan beberapa kebijakan dan program terkait model pengelolaan 

tersebut. Model ini dikenal sebagai pengelolaan ekosistem di luar kawasan 

konservasi, yang secara ekologi penting bagi konservasi keanekaragaman 

hayati atau Kawasan Ekosistem Esensial (KEE). 

Pada rancangan peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

Republik Indonesia tentang Pedoman Pengelolaan Ekosistem Esensial, 

terdapat lima tipologi KEE, yaitu ekosistem lahan basah, koridor hidupan 

liar, area bernilai konservasi tinggi, taman keanekaragaman hayati, dan 

lanskap/bentang alam unik (geologis dan geomarfologis). Kelima tipologi 

terse but disyaratkan berada di luar kawasan konservasi alam. 

Walaupun baru, inisiatif ini mendapat respons positif dari berbagai 

pihak, terutama di Kalimantan Timur. Pengelolaan KEE di bentang alam 

Wehea-Kelay menjadi salah satu prototipe pembangunan berkelanjutan 

dalam wadah Pembangunan Hijau ( Green Growth Compact) di Provinsi 

Kalimantan Timur. KEE Wehea-Kelay terletakdiKecamatan Muwa Wahau 

dan Kecamatan Kongbeng Kabupaten Kutai Timur, serta Kecamatan Kelay, 

Kabupaten Berau, Provinsi Kalimantan Timur (Gambar 1). 

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur-sebagai provinsi yang tinggal 

sedikit menyisakan hutan dataran rendah akibat laju eksploitasi untuk 

kepentingan pembangunan ekonomi-berpendapat bahwa pengelolaan 

KEE skala bentang alam secara kolaboratif menjadi signifikan untuk 

diimplementasikan di tingkat tapak. Pemerintah Provinsi Kalimantan 

Timur berkomitmen kuat terhadap pembangunan hijau yang berkelanjutan. 

Hal ini selaras dengan visi dan misi Kalimantan Timur berdaulat 2018-

2023, khususnya misi keempatyang berbunyi "berdaulat dalam pengelolaan 

sumber daya alam yang berkelanjutan". 

Sementara itu, Kabupaten Kutai Timur memiliki hutan seluas ± 38.000 

hektare yang menjadi habitat penting bagi orang utan kalimantan, berikut 

ekosistem hutan hujan tropis di dalamnya. Kawasan berhutan tersebut 
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